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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tajuk rencana SKH Kompas lebih banyak menjalankan fungsi 

menjelaskan berita, bentuk tajuk lebih bersifat informatif, dan penulis tajuk 

rencana SKH Kompas lebih banyak memilih untuk bersikap netral menanggapi 

kinerja pemerintah pusat.  

Penulis tajuk rencana SKH Kompas hanya menjelaskan berita saja dan 

memaparkan kejadian yang sedang atau pun sudah berlangsung kepada pembaca. 

Dalam fungsi ini penulis tajuk rencana bertindak sebagai seorang guru yang 

menjelaskan suatu berita atau peristiwa. Dalam hal pemberitahuan tentang 

kebijakan yang diambil, penulis tajuk rencana menjelaskan arti kebijakan yang 

diambil dan apa akibatnya kepada masyarakat. Penulis tajuk rencana bebas 

memberikan interpretasinya untuk menjelaskan sesuatu berita. 

Data dalam penelitian ini menunjukan bahwa dalam menyikapi kinerja 

pemerintah pusat, tajuk rencana SKH Kompas kurang berani berargumentasi. 

Sebagian besar tajuk rencana mereka hanya memberikan informasi tanpa 

mengajak pembaca untuk memikikan kembali apa yang tertulis pada tajuk yang 
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dibuat oleh penulis tajuk. Dalam penelitian ini terlihat bahwa penulis tajuk 

rencana SKH Kompas menyikapi kinerja pemerintah pusat dengan netral. 

Dengan demikian, penulis tajuk rencana SKH Kompas dalam menanggapi 

kinerja pemerintah pusat, penulis tidak menunjukkan indikasi kelemahan dan 

kekuatan dari pemerintah.  

Temuan data yang menarik dari penelitian ini adalah juga ditemukan 

sebanyak 41,67% tajuk rencana SKH Kompas menggunakan model tajuk 

rencana sebagai model anjing penjaga (watch dog) persentase tersebut adalah 

yang terbesar di antara kategorisasi yang lainnya, yaitu Model Angin Surga 

34,72%, maupun Model Jalan Tengah, yang hanya 23,61%. Di dalam tajuk 

model ini, bisa terlihat dengan jelas apa yang diperjuangkan dan apa yang hendak 

disampaikan oleh penulisnya. Ciri khas tajuk ini adalah lugas, berani, dan tajam 

dalam setiap kritiknya di isi tajuk tersebut. Penulis tajuk rencana SKH Kompas 

benar-benar menjalankan kodratnya sebagai media yang mampu menjadi 

lembaga control di suatu negara dalam mengawasi jalannya suatu pemerintahan. 

Jadi disimpulkan bahwa SKH Kompas memiliki kecenderungan untuk 

bermain “aman” dan hati-hati dalam setiap penulisan tajuk rencananya. Tajuk 

rencana SKH Kompas lebih banyak menjalankan fungsi menjelaskan berita dan 

bentuk tajuk rencana lebih bersifat informatif dalam setiap penulisan tajuk 

rencananya ketika mengulas kinerja pemerintah pusat. Selain itu, SKH Kompas 

juga lebih banyak memilih untuk bersikap netral. Namun SKH Kompas tetap 

melaksanakan tugasnya sebagai pengawas kinerja pemerintah. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan lebih banyaknya model yang dipakai dalam menulis tajuk, 

penulis tajuk lebih menggunakan model watch dog.  

B. Saran 

Saran yang penulis berikan adalah pada penelitian selanjutnya agar 

meneliti kinerja pemerintah pusat pada tahun 2014. Karena pada tahun 2014, 

merupakan tahun terakhir era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 

Dimungkinkan banyak ulasan maupun evaluasi mengenai kinerja pemerintah di 

masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 

Selain karena alasan tersebut, pada tahun 2014 akan digelar pemilu 

legislatif dan pemilihan presiden. Maka akan menarik jika meneliti tentang sikap 

surat kabar harian Kompas dalam tajuk rencananya mengenai kandidat yang akan 

didukung atau tidak didukung oleh SKH Kompas.  
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